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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Warisan tanah tunggu haul pewaris kalâlah terjadi karena para keluarga 

beranggapan tidak ada ahli waris, hal ini disebabkan para keluarga kurang 

mengerti pembagian waris secara Islam. Selain itu, perasaan cinta dan kasih 

sayang yang besar oleh para keluarga kepada pewaris sehingga mereka lebih 

mendahulukan haul daripada pembagian waris. Pengaruh masyarakat 

sekitar dan kebiasaan haul yang telah dilakukan turun-temurun juga ikut 

mempengaruhi keputusan para keluarga menjadikan harta peninggalan 

pewaris kalâlah sebagai tanah tunggu haul. 

2. Warisan tanah tunggu haul pewaris kalâlah dalam fiqih mawaris 

berkedudukan sebagai harta waris yang tidak dibagi.  

 

B. Rekomendasi 

1. Menurut hemat penulis telah terjadi kesalahpahaman oleh para keluarga 

pewaris yang beranggapan bahwa pewaris tidak memiliki ahli waris 

disebabkan tidak ada keturunan, sedangkan didalam Al-Qur’an dan 

Ilmu waris atau farâidh sebenarnya pada kasus pertama dan kedua 

mereka memiliki ahli waris yakni saudara-saudara mereka. Adapun para 

pewaris dalam kedua kasus penelitian ini termasuk kedalam kategori 

pewaris kalâlah. Maka sepatutnya harta peninggalan dari pewaris kasus 
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pertama dan kedua tersebut harus dibagikan terlebih dahulu secara 

waris Islam sebelum dijadikan tanah tunggu haul. 

2. Untuk Masyarakat Banjar yang melakukakan tunggu haul, meski haul 

hukumnya jawâz (boleh), tetapi tidak tertutup kemungkinan dalam 

keadaan tertentu bisa bergeser dari ketentuan umum tersebut. 

Menjadikan tanah peninggalan pewaris sebagai dana persiapan untuk 

acara haul si pewaris dianggap para keluarg tidak memberatkan, bahkan 

membuat mereka bahagia karena bisa membantu saudara mereka yang 

telah meninggal dunia. Dalam hukum Islam adat ada yang sebagian 

dapat diterima, yakni al-‘urf al-shahih maksudnya kebiasaan yang tidak 

bertentangan dengan nash serta tidak menimbulkan kerugian dan tidak 

merusak manfaatnya, juga tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Dengan demikian haul termasuk dalam ‘urf shahih dan mengandung 

maslahah, sementara tanah tunggu haul yang dijadikan sebagai untuk 

biaya kegiatan haul termasuk juga sebagai‘urf shahih dan mengandung 

maslahah. Namun mendahulukan pembagian waris secara Islam yang 

mana hukumnya adalah wajib daripada menahah harta waris sebagai 

tunggu haul yang hukumnya adalah sunnah bahkan yang mubah adalah 

suatu keharusan, dalam kaidah fiqih disebutkan: 

 

 
3. Untuk penulis yang lain, bisa memfokuskan untuk meniliti bentuk 

kepemilikan dari tanah tunggu haul pewaris ini baik dari segi hukum 

positif maupun hukum Islam.
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